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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh partisipasi penyusunan anggaran 
dan motivasi terhadap kinerja manajerial pada PT.Telkom Witel Makassar. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Jumlah sampel adalah 
sebanyak 40 orang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
model analisis regresi linear berganda. Metode analisis data yang digunakan 
antara lain uji validitas, reliabilitas, normalitas, multikolinearitas, 
heteroskedastisitas, analisis regresi berganda uji-t dan uji-f. Hasil dari penelitian 
ini menunjukkan bahwa secara parsial kedua variabel tersebut yaitu partisipasi 
penyusunan anggaran dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja manajerial. Secara simultan, variabel partisipasi penyusunan anggaran 
dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial.  
Kata kunci: partisipasi penyusunan anggaran, motivasi, kinerja manajerial 
 
This study aims to examine the effect of budget’s compiling participation and 
motivation on managerial performance in PT.Telkom Witel Makassar. The data 
used in this research is the primary data. The sample in this study were 40 
respondents. This study uses a quantitative approach to the multiple linear 
regression analysis model. Data analysis methods used include validity, 
reliability, normality, multicollinearity, heteroscedasticity, multiple regression 
analysis, t-test and f-test. The results of this study showed that partially these two 
variables, namely budget’s compiling participation and motivation are positive 
and significant on the managerial performance. Simultaneously, the variable 
budget’s compiling participation and motivation are positive and significant impact 
on the managerial performance. 
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1.1  Latar Belakang 
 Pada era globalisasi dewasa ini, bangsa Indonesia dihadapkan pada 
kenyataan akan perubahan yang semakin cepat, dimana realitas akan berjalan 
dalam pola yang tidak teratur, dan apa yang akan terjadi di masa yang akan 
datang, sangat sulit bahkan tidak dapat diperdiksi. Dari hal tersebut manajemen 
dituntut untuk mengelola perusahaan secara efisien agar perusahaan dapat 
bertahan dan berkembang dalam menghadapi persaingan yang ketat. Pihak 
manajemen dituntut untuk lebih berhati-hati dalam melakukan perencanaan, 
pengorganisasian, penyusunan, pengarahan, serta pengawasan atau 
pengendalian terhadap bawahan dalam rangka mencapai tujuan entitas. Dalam 
hal ini salah satu yang menjadi titik perhatian adalah kinerja manajerial. 
 Kinerja manajerial merupakan penilaian atas hasil pelaksanaan peran 
manajer yang dijalankan di dalam organisasi. Kinerja manajer diukur melalui 
kegiatankegiatan manajer yang meliputi perencanaan, pengkoordinasian, 
pengaturan staf, pengawasan, dan evaluasi (Ferawati, 2011:4). Kinerja 
manajerial menunjukkan kemampuan dan prestasi seorang manajer dalam 
menjalankan organisasi untuk mewujudkan tujuan yang mengarah kepada 
tercapainya pelayanan publik. 
 Kinerja para manajer dinilai berdasar efisiensi pelaksanaan anggaran 
dalam pencapaian target anggaran sesuai dengan anggaran yang telah 
ditetapkan. Anggaran merupakan alat yang efektif untuk pengendalian dan 
penilaian kinerja. Agar penilaian kinerja organisasi dapat dilakukan secara 
objektif, maka perlu adanya indikator kinerja untuk tolak ukur dalam pencapaian 
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program yang ditetapkan. Indikator kerja yang ideal harus terkait pada efisiensi 
biaya dan kualitas pelayanan. 
 Selain manajer karyawan pun perlu untuk diperhatikaan karena karyawan 
merupakan motor operasi perusahaan, ketika kinerja karyawan tinggi maka 
kineja perusahaan akan tinggi pula. Salah satu faktor yang memiliki pengaruh 
positf, dalam hal ini meningkatkan kinerja karyawan adalah partisipasi anggaran. 
Partispasi anggaran berarti memberikan kesempatan kepada para bawahan 
untuk terlibat dalam penyusunan anggaran. Kinerja para karyawan akan 
meningkat apabila mereka terlibat secara aktif dalam proses penyusunan 
anggaran pada unit organisasi tempat mereka bekerja (Mattola (2011:2). Dengan 
adanya partisipasi dalam proses penyusunan anggaran, bawahan akan terlibat 
secara emosional yang pada gilirannya memunculkan rasa tanggung jawab yang 
lebih tinggi dalam pelaksanaan anggaran. Partisipasi anggaran juga 
memungkinkan bawahan untuk menentukan tujuan dan target mereka sendiri. 
Dengan demikian, mereka akan lebih terbuka untuk menerima anggaran dan 
bekerja dengan lebih untuk mencapai target tersebut. 
 Penganggaran partisipatif (participative budgeting) merupakan 
pendekatan penganggaran yang berfokus pada upaya untuk meningkatkan 
motivasi karyawan untuk mencapai tujuan organisasi. Konsep penganggaran ini 
sudah berkembang pesat dalam sektor swasta (bisnis), namun tidak demikian 
halnya pada sektor publik. Dalam sektor publik, penganggaran partisipatif belum 
mempunyai sistem yang mapan sehingga penerapannya pun belum optimal. 
(Nurcahyani 2010:3). 
Selain partisipasi penyusunan anggaran perusahaan juga harus 
menyadari akan pentingnya motivasi kerja dan akan selalu mempertahankan 
faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi kinerja manajerial. Diantara 
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faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi kinerja manajer dalam melaksanakan 
tugasnya adalah lingkungan pengendalian organisasi, sikap keprofesionalan, dan 
konflik peran rasa puas akan mempengaruhi seseorang untuk lebih giat dan 
bersemangat yang tinggi perusahaan akan dapat mencapai hasil yang diinginkan 
(Ferawati 2011:3). 
Motivasi akan sangat berpengaruh pada baik atau buruknya kinerja 
sebuah perusahaan dalam menghadapi ketatnya persaingan dunia bisnis yang 
semakin lama semakin berkembang. Betapa pentingnya motivasi dalam 
melakukan suatu pekerjaan, maka hendaknya perusahaan memberikan motivasi 
kepada karyawan demi tercapainya tujuan bersama. Pemberian motivasi sangat 
mutlak dilakukan oleh perusahaan agar para karyawan dapat terdorong untuk 
menghasilkan kerja yang maksimal sehingga tugas-tugas yang diberikan oleh 
perusahaan dapat dikerjakan dengan lancar. (Ferawati 2011:3) 
Dalam hubungannya dengan kinerja, motivasi mempunyai peranan yang 
sangat penting dalam peningkatan produktivitas kerja karyawan. Apabila seorang 
karyawan termotivasi, maka senantiasa akan mempunyai gairah kerja yang tinggi 
yang nantinya akan berpengaruh terhadap prestasi kerjanya. Pemberian motivasi 
yang tepat dan baik pada karyawan, dapat mengubah perilaku karyawan untuk 
melaksanakan suatu pekerjaan yang diberikan kepadanya dengan semangat 
kerja yang tinggi sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. (Kawinda 2014:3).  
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Adrianto (2008) dan 
Huda (2013), dimana pada penelitian ini peneliti menambahkan motivasi dari 
penelitian Adrianto dan pada penelitian huda (2013) dimana dalam penelitian ini 
peneliti mengganti kinerja karyawan dengan kinerja manajerial dan objek 
penelitian ini dilakukan di PT. Telkom Witel Makassar.  
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PT. Telekomunikasi Indonesia atau PT. Telkom adalah perusahaan 
BUMN yang bergerak di bidang jasa layanan telekomunikasi dan jaringan di 
wilayah Indonesia. Untuk menjalankan kegiatan usaha tersebut, tentu 
membutuhkan suatu sistem pengendalian manajemen yang baik agar kegiatan 
perusahaan dapat berjalan sebagaimana yang telah ditetapkan. PT.Telkom telah 
mengembangkan desain organisasi yang fleksibel dan terdesentralisasi sehingga 
dapat meningkatkan setiap divisi untuk menjalankan kegiatannya dengan cepat, 
seperti halnya diterapkannya pada PT.Telkomunikasi Indonesia witel Makassar.  
PT.Telkom dikenal sebagai perusahaan yang sukses dan besar. Dalam 
penyusunan anggaran perusahaan ini mengikutsertakan manajer tingkat 
menengah ke bawah dan karyawan dalam penyusunan anggaran atau biasa 
disebut sebagai partisipasi penyusunan anggaran.  
Berdasarkan hal-hal di atas, peneliti termotivasi untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Pengaruh Partisipasi Penyusunan Anggaran dan 
Motivasi terhadap Kinerja Manajerial (Studi Kasus Pada PT. Telkom Witel 
Makassar)”. 
 
1.2  Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, yang menjadi rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Apakah partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh terhadap kinerja 
manajerial? 
2. Apakah motivasi berpengaruh terhadap kinerja manajerial? 
3. Apakah partisipasi penyusunan anggaran dan motivasi berpengaruh 





1.3  Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui pengaruh partisipasi penyusunan anggaran terhadap 
kinerja manajerial. 
2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja manjerial. 
3. Untuk mengetahui pengaruh partisiapasi penyusunan anggaran dan 
motivasi terhadap kinerja manajerial. 
 
1.4  Kegunaan penelitian 
1.4.1  Kegunaan Teoritis 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih ilmu 
pengetahuan terhadap dunia pendidikan dan kalangan akademisi mengenai topik 
yang diteliti. 
1.4.2  Kegunaan Praktis 
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 
pengaruh partisipasi penyusunan anggaran dan motivasi terhadap 
kinerja manajerial pada perusahaan terkait. 
2. Bagi perusahaan, diharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat memberi 
informasi tentang pengaruh partisipasi penyusunan anggaran dan 
motivasi terhadap kinerja manajerial. 
3. Bagi pihak lainnya, diharapkan bahwa hasil penelitian berguna untuk 
menambah pengetahuan dan sebagai acuan bagi peneliti lain yang akan 






1.5  Sistematika Penulisan 
 Penulisan penelitian ini terbagi menjadi lima bab dengan rincian sebagai 
berikut. 
Bab I Pendahuluan, Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, kegunaan   penelitian, serta sistematika penulisan. 
Bab II  Tinjauan Pustaka, Bab ini berisi landasan teori, penelitian terdahulu, 
kerangka teori, dan  hipotesis penelitian. Landasan teori berisi 
pembhasan teoritis variable- variable penelitian, yakni partisipasi 
penyusunan anggaran, motivasi, dan kinerja manajerial. 
Bab III Metode Penelitian, Bab ini meliputi variabel penelitian dan definisi 
operasional, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode 
pengumpulan data, metode analisis data. 
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, Bab ini berisi penjelasan tentang 
metode analisis yang digunakan untuk menganalisis data yang telah 
dikumpulkan 
Bab V Penutup, Bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian, keterbatasan 






2.1  Landasan Teori 
2.1.1  Kinerja Manajerial 
 Kinerja manajerial adalah kemampuan manajer dalam menggunakan 
pengetahuan, perilaku dan bakat dalam melaksanakan tugasnya, sehingga 
tercapai sasaran tugas manajer tersebut (Ferawati 2011:17). Kinerja manajerial 
merupakan tingkat dimana seorang manajer mencapai koordinasi pekerjaan 
melalui usaha yang dilakukan bawahannya dan merupakan hasil koordinasi 
pekerjaan dari penggunaan yang tepat terhadap teknik dan metode 
pengorganisasian dan pengendalian yang relevan. Kinerja manajerial merupakan 
tingkat dimana seorang manajer mencapai koordinasi pekerjaan melalui usaha 
yang dilakukan bawahannya dan merupakan hasil koordinasi pekerjaan dari 
penggunaan yang tepat terhadap teknik dan metode pengorganisasian dan 
pengendalian yang relevan. 
 Mahanani (2009:36) menjelaskan tugas-tugas manajerial sebagai berikut: 
1. Perencanaan 
Perencanaan dalam hal ini adalah menentukan tujuan-tujuan, kebijakan, 
arah dari tindakan/ pelaksanaan yang diambil. Termasuk juga skedul 
pekerjaan, membuat anggaran, penyusunan prosedur-prosedur, 
menentukan tujuan, menyiapkan agenda dan membuat program. 
2. Investasi  
Mengumpulkan dan menyiapkan informasi, biasanya dalam bentuk 
catatan-catatan, laporan-laporan dan rekening-rekening, melakukan 





keuangan, menyiapkan catatan, melakukan penelitian, dan melakukan 
analisis pekerjaan. 
3. Koordinasi 
Melakukan tukar menukar informasi dengan orang-orang di bagian yang 
lain dengan tujuan untuk menghubungkan dan menyesuaikan program-
program, memberikan sasaran ke departemen lain, melancarkan 
hubungan dengan manajer-manajer lain, mengatur pertemuan-
pertemuan, memberikan informasi terhadap atasan, berusaha mencari, 
kerjasama dengan departemen lain. 
4. Evaluasi  
Melakukan penilaian dan pengharapan terhadap usulan, laporan atau 
observasi tentang prestasi kerja. Menilai karyawan, menilai catatan-
catatan hasil pekerjaan, menilai laporan keuangan, melakukan 
pemeriksaan terhadap produk, menyetujui permintaan-permintaan, 
menilai usulan-usulan dan saran-saran. 
5. Pengawasan 
Mengarahkan, memimpin dan mengembangkan bawahan, memberikan 
nasihat kepada bawahan, melatih bawahan, menjelaskan tentang aturan-
aturan pekerjaan, penugasan, tindakan pendisiplinan, menangani keluhan 
dari bawahan. 
6. Penilaian staf 
Memelihara kondisi kerja dari satu atau beberapa unit yang dipimpin, 
melalui rekruitmen tenaga kerja, melakukan wawancara pekerjaan, 








Melakukan pembelian, penjualan atau melakukan kontrak untuk barang-
barang atau jasa, negosiasi pajak, menghubungkan para pemasok, 
melakukan perundingan dengan wakil-wakil penjualan kepada agen-agen 
atau konsumen. 
8. Perwakilan  
Melakukan kepentingan umum atas organisasi, melakukan pidato-pidato, 
konsultasi untuk kontrak dengan individu atau kelompok-kelompok diluar 
individu, pidato-pidato untuk umu, kampanye-kampanye masyarakat, 
meluncurkan hal-hal baru, menghadiri konferensi-konferensi dan 
pertemuan dengan klub bisnis.  
2.1.2  Agency Theory 
 Teori ini mengasumsikan bahwa kinerja organisasi ditentukan oleh usaha 
dan pengaruh kondisi lingkungan. Agency theory juga membahas bahwa suatu 
pihak tertentu (principal) akan melimpahkan pekerjaan kepada pihak lain (agent) 
sehingga inti dari hubungan tersebut merupakan pemisahan antara kepemilikan 
dan pengendalian. Hal tersebut mampu menimbulkan adanya konflik 
kepentingan dimana pihak-pihak memiliki perbedaan dalam tindakan yang akan 
dilakukan baik oleh principal ataupun agen. Teori ini mendasarkan pada teori 
ekonomi. Dari sudut pandang agency theory, prinsipal (top management) 
membawahi agen (karyawan atau manajer yang lebih rendah) untuk  
melaksanakan  kinerja  yang  efisien. 
 Partisipasi dalam penyusunan anggaran menciptakan kesempatanpada 
agent untuk terlibat dan memengaruhi proses penyusunan anggaran. 
Keterlibatan agent tersebut akan meningkatkan komitmen mereka terhadap 





anggaran akan termotivasi untuk meningkatkan usahanya untuk memperoleh 
dan menggunakan informasi yang relevan yang mendukung pembuatan 
keputusan. Penggunaan informasi yang relevan oleh agent akan meningkatkan 
kinerja agent tersebut. 
 Berkaitan dengan masalah keagenan, partisiapsi anggaran yang 
merupakan konsep yang didasarkan pada agency theory, diharapkan bisa 
berfungsi sebagai alat untuk memberi keyakinan bahwa atasan tidak akan 
mencuri/menggelapkan atau menginvestasikan ke dalam proyek-proyek yang 
tidak menguntungkan, dan berkaitan dengan bagaimana para bawahan 
mengontrol para manajer (Ghozali 2015:10) 
2.1.3  Definisi dan Fungsi Anggaran 
 Anggaran merupakan perencanaan manajerial untuk tindakan yang 
dinyatakan dalam istilah-istilah keuangan. Anggaran merupakan rencana laba 
jangka pendek yang komprehensif, yang membuat tujuan dan target manajemen 
dilaksanakan. Anggaran adalah alat manajerial yang memastikan pencapaian 
target organisasional dan memberikan pedoman yang rinci untuk operasi harian.    
 Anggaran merupakan pernyataan mengenai apa yang diharapkan, 
direncanakan, atau diperkirakan terjadi dalam periode tertentu pada masa yang 
akan datang (Lowe, 1970) dalam Haryanti (2002). Anggaran juga merupakan alat 
bagi manajer tingkat atas untuk mengendalikan, mengkoordinasikan, 
mengkominukasikan, mengevaluasi kinerja, dan memotivasi bawahannya 
(Kennis, 1970) dalam Haryanti (2002). Mulyadi (1993) dalam Haryati (2002) 
mengartikan anggaran sebagai suatu rencana kerja yang dinyatakan secara 
kuantitatif, yang diukur dalam satuan moneter standar dan satuan lain yang 
mencakup jangka waktu satu tahun. Anggaran yang disusun memiliki peranan 





organisasi dimasa datang dan sebagai penilaian kinerja yaitu bahwa anggaran 
dipakai sebagai system pengendalian untuk mengukur kinerja manajerial (Schiff 
dan Lewin, 1970).  
 Anggaran adalah suatu rencana terinci yang dinyatakan secara formal 
dalam ukuran kuantitatif untuk menunjukkan bagaimana sumber-sumber akan 
diperoleh dan digunakan selama jangka waktu tertentu, umumnya satu tahun 
(Mattola 2011). Sementra itu, Menurut Garrison & Noreen (2000) dalam Safitri 
(2006) anggaran adalah rencana rinci tentang perolehan dan penggunaan 
sumber daya keuangan dan sumber daya lainnya untuk suatu periode tertentu. 
 Mattola (2011) memberikan empat dimensi dari pengertian anggaran, 
yakni sebagai berikut :  
1. Rencana: Anggaran merupakan rencana yang telah disusun untuk 
memberikan arah bagi perusahaan di masa yang akan datang.  
2. Mencakup seluruh kegiatan perusahaan yaitu semua kegiatan yang akan 
dilakukan oleh seluruh bagian yang ada dalam perusahaan. Anggaran 
berfungsi sebagai pedoman kerja sehingga harus harus mencakup 
seluruh kegiatan perusahaan. 
3. Satuan moneter. Anggaran dinyatakan dalam unit moneter yang dapat 
diterapkan pada berbagai kegiatan perusahaan yang beraneka ragam. 
Satuan moneter berguna untuk menyeragamkan semua kegiatan 
perusahaan yang beraneka ragam sehingga mudah untuk 
diperbandingkan dan dianalisa.  
4. Jangka waktu tertentu. Anggaran disusun untuk jangka waktu tertentu 
yang akan datang sehingga memuat taksiran-taksiran tentang segala 





 Anggaran memiliki beberapa fungsi. Wirjono dan Raharjono (2007), 
menyatakan bahwa anggaran memiliki beberapa macam fungsi yaitu:  
1. Fungsi Perencanaan. Anggaran memuat perencanaan awal dari 
penentuan tujuan, strategi dan kebijakan perusahaan.  
2. Fungsi Koordinasi. Anggaran digunakan sebagai alat pengkoordinasian 
rencana dan tindakan berbagai unit yang ada di organisasi agar dapat 
bekerja secara selaras menuju arah pencapaian tujuan.  
3. Fungsi Komunikasi. Dalam penyusunan anggaran, seluruh bagian dan 
tingkatan organisasi berkomunikasi dan berperan serta dalam proses. 
Setiap orang dalam organisasi bertanggungjawab terhadap anggaran 
yang telah disusun.  
4. Fungsi Motivasi. Anggaran berfungsi sebagai alat untuk memotivasi para 
pelaksana dalam melaksanakan tugas untuk mencapai tujuan.  
5. Fungsi Pengendalian dan Evaluasi. Anggaran digunakan sebagai alat 
pengendalian kegiatan karena anggaran yang telah disetujui merupakan 
komitemen dari para pelaksana yang ikut berperan serta dalam 
penyusunan anggaran tersebut.  
6. Fungsi Pendidikan. Anggaran berfungsi sebagai alat untuk mendidik para 
manajer mengenai cara bekerja secara terperinci pada pusat 
pertanggungjawaban yang dipimpinnya dan menghubungkannya dengan 
pusat pertanggungjawaban lain dalam organisasi yang bersangkutan.  
2.1.4  Partisipasi Penyusunan Anggaran 
 Partisipasi adalah keterlibatan individu yang bersifat mental dan 
emosional dalam situasi kelompok bagi pencapaian tujuan bersama dan berbagi 





aktivitas fisik tetapi juga sisi psikologis, yaitu seberapa besar pengaruh yang 
dianggap memiliki seseorang dalam pengambilan keputusan. 
 Menurut Brownell (1982) dalam Poerwati (2001), partisipasi penyusunan 
anggaran yaitu suatu proses partisipasi individu akan dievaluasi, dan mungkin 
diberi penghargaan berdasarkan prestasi mereka pada sasaran (target) yang 
dianggarkan dimana mereka terlibat dalam proses tersebut dan memiliki 
pengaruh pada penentuan target tersebut. 
 Nurcahyani (2010) mendefenisikan partisipasi anggaran secara terperinci 
sebagai berikut :  
a. Sejauh mana anggaran dipengaruhi oleh keterlibatan para pengurus.  
b. Alasan-alasan pihak manajer pada saat anggaran diproses.  
c. Keinginan memberikan partisipasi anggaran kepada pihak manajer tanpa 
diminta.  
d. Sejauh mana manajer mempunyai pengaruh dalam anggaran akhir.  
e. Kepentingan manajer dalam partisispasinya terhadap anggaran.  
f. Anggaran didiskusikan antara pihak manajer puncak dengan manajer 
pusat pertanggungjawaban pada saat anggaran disusun.  
  Milani (1975) menyatakan bahwa partisipasi anggaran merupakan tingkat 
pengaruh dan keterlibatan yang dirasakan individu dalam proses perancangan 
anggaran, serta pengaruh bawahan terhadap pembuatan keputusan dalam 
proses penyusunan anggaran merupakan faktor utama yang membedakan 
antara anggaran partisipatif dengan anggaran non partisipatif, dengan adanya 
anggaran partisipatif menyebabkan sikap respektif bawahan terhadap pekerjaan 
dan perusahaan, serta terhadap sistem anggaran yang diberlakukan oleh 





 Brownell dan McInnes (1986) dan Dunk (1990) mengemukakan bahwa 
perhatian terhadap aspirasi bawahan akan lebih memungkinkan bawahan 
melakukan negosiasi dengan atasan mengenai target anggaran yang dapat 
mereka capai. Partisipasi bawahaan dalam penyusunan anggaran akan 
meningkatkan motivasi dalam mencapai tujuan dan target yang telah ditetapkan 
dalam anggaran (Becker dan Green 1962, Hofstedo 1968). 
Anthony dan Govindarajan (2005:93) menyatakan bahwa partisipasi 
anggaran memiliki dua keunggulan, yaitu : 
1. Tujuan anggaran akan lebih mudah diterima apabila anggaran tersebut berada 
    dibawah pengawasan manajer. 
2. Partisipasi anggaran menghasilkan pertukaran informasi yang efektif antara            
pembuat anggaran dan pelaksana anggaran yang dekat dengan produk dan 
pasar. 
Dari beberapa manfaat di atas, dapat diketahui bahwa partisipasi 
anggaran ini memiliki peran yang sangat penting untuk menaikkan kinerja 
perusahaan serta dapat menghasilkan keputusan dengan kualitas yang tinggi. 
Setiap anggota dalam sebuah organisasi diberikan tanggungjawab terhadap 
keputusan yang dihasilkan bersama. Dari itu, akan timbul komitmen yang kuat 
terhadap pencapaian tujuan perusahaan, yang akhirnya mampu menaikkan 
kinerja. 
 
2.1.5  Partisipasi Penyusunan Anggaran dan Kinerja Manajerial 
 Kinerja manajerial merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan 
efektivitas organisasi. Seperti yang telah dibahas sebelumnya, partisipasi 
bawahan dalam penyusunan anggaran dan peran anggaran sebagai pengujur 





anggaran pada kinerja manajerial merupakan topic yang menarik dalam 
penelitian akuntansi manajemen (Poerwati, 2001) mengemukakan menariknya 
topic tersebut dengan  alasan, yaitu: umumnya partisipasi dinilai sebagai 
pendekatan manajerial yang dapat meningkatkan kinerja anggota organisasi. 
Murray (1990) dalam Adiputra (2002) mengemukakan bahwa partisipasi 
penyusunan anggaran dinilai mempunyai konsekuensi terhadap sikap dan 
perilaku anggota organisasi. Adiputra (2002) menyatakan bahwa ketika suatu 
standar atau tujuan telah ditetapkan, maka karyawan juga memiliki tanggung 
jawab pribadi untuk mencapainya karena mereka ikut serta terlibat dalam 
penyusunan anggaran. Partisipasi dalam proses penganggaran dapat 
meningkatkan motivasi untuk mencapai target yang ditetapkan dalam anggaran. 
 
2.1.5.1 Teori Perusahaan dan Keperilakuan Manajerial 
 Teori organisasi modern mempunyai perhatian dalam menjelaskan 
perilaku komponen entitas perusahaan sebagai sadar untuk memahami tindakan 
dan motif-motif mereka. Teori organisasi modern memandang adanya interaksi 
antarelemen organisasi untuk mendukung tujuan organisasi. Perusahaan adalah 
sebuah entitas yang lengkap. 
 Secara lebih spesifik, teori organisasi modern berkonsentrasi pada 
perilaku pengarahan tujuan perusahaan, motivasi, dan karakteristik penyelesaian 
masalah. Tujuan organsasi dipandang sebagai hasil dari proses saling 
memengaruhi dalam perusahaan, penentuan batas-batas dalam pengambilan 
keputusan, dan peranan dari pengendalian internal yang diciptakan dalam 
perusahaan. Motivasi dipandang sebagai salah penentu kinerja. Faktor-faktor 
lainnya adalah kepuasan kerja dan komitmen organisasional. Namun demikian, 





bersifat resiprokal, yaitu hubungan yang bersifat timbal balik. Dalam suatu situasi 
dan kondisi tertentu komitmen organisasional mempengaruhi kepuasan kerja, 
dan pada situasi dan kondisi yang berbeda kepuasan kerja memengaruhi 
komitmen organisasional.   
2.1.6  Motivasi  
a. Pengertian Motivasi 
 Motivasi bisa didefinisikan sebagai suatu dorongan untuk meningkatkan 
usaha dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi, dalam batas-batas kemampuan 
untuk memberikan kepuasan atas kebutuhan seseorang. Sementara secara 
umum motivasi bisa dikaitkan dengan usaha-usaha untuk mencapai tujuan.   
 Motivasi juga dapat diartikan sebagai semangat yang mendorong 
seseorang mencapai prestasi yang dikehendaki. Dengan motivasi seseorang 
akan berusaha untuk mencapai apa yang diinginkan.  
Stephen P. Robbins berpendapat bahwa motivasi adalah sebagai proses 
mengarahkan dan ketekunan setiap individu dengan tingkat intensitas yang tinggi 
untuk meningkatkan suatu usaha dalam mencapai tujuan.   
 Menurut Malayu.S.P.Hasibuan, motivasi adalah pemberian daya 
penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, supaya mereka mau 
bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya 
untuk mencapai kepuasan. Motivasi penting karena dengan motivasi diharapkan 
setiap individu karyawan mau bekerja keras dan antusias untuk mencapai 
produktivitas kerja yang tinggi. 
b. Jenis-jenis Motivasi 
a. Motivasi positif (Insentif Positif), manajer memotivasi bawahannya dengan 





Dengan motivasi positif ini semangat kerja bawahan akan meningkat, 
karena manusia pada umumnya senang menerima yang bak-baik. 
b. Motivasi negatif (Insentif negatif), manajer memotivasi bawahannya 
dengan memberikan hukuman kepada mereka yang bekerja kurang baik 
(prestasi rendah). Dengan memotivasi negatif ini semangat kerja 
bawahan dalam jangka waktu pemdek akan meningkat, karena mereka 
takut dihukum; tetapi untuk jangka waktu panjang dapat berakibat kurang 
baik.   
c. Teori-teori Motivasi 
Teori Hirarki Kebutuhan (Abraham Maslow) 
Teori hierarki kebutuhan Abraham Maslow (Robins, 2008: 223) 
mengemukakan bahwa manusia mempunyai kebutuhan pokok, ia membagi 
kebutuhan pokok tersebut kedalam suatu hierarki kebutuhan, yaitu: 
1. Kebutuhan fisiologis 
Kebutuhan fisiologis ini meliputi makan, minum, tempat tinggal, dan kebutuhan 
fisik lainnya. Kebutuhan ini merupakan kebutuhan tingkat terendah atau 
disebut pula kebutuhan yang paling dasar. 
2. Kebutuhan akan jaminan keamanan dan keselamatan 
Kebutuhan untuk bebas dari ancaman, diartikan sebagai aman dari 
lingkungan atau peristiwa yang mengancam. 
3. Kebutuhan akan kebersamaan, sosial, dan cinta 
Kebutuhan ini meliputi persahabatan, keakraban, penerimaan, dan cinta. 
4. Kebutuhan untuk mendapatkan penghargaan 
Kebutuhan ini berupa penghargaan internal dan penghargaan eksternal. 
penghargaan internal yaitu rasa percaya diri dan prestasi, sedangkan 





5. Kebutuhan aktualisasi diri 
Kebutuhan ini merupakan kebutuhan untuk menggunakan kemampuan, skill, 
dan potensi. Kebutuhan untuk berpendapat dengan mengemukakan ide-ide, 
gagasan, dan kritik terhadap sesuatu. 
Teori Harapan 
 Salah satu hasil usaha para ilmuwan yang mendalami teori motivasi ialah 
dikembangkannya apa yang dikenal dengan teori harapan. Teori ini mengandung 
tiga variabel, yaitu daya tarik, hubungan antara prestasi kerja dengan imbalan 
serta hubungan (kaitan) antara usaha dan prestasi kerja.  
 Yang dimaksud dengan daya tarik ialah sampai sejauh mana seseorang 
merasa pentingnya hasil imbalan yang diperoleh dengan penyelesaian tugasnya. 
Artinya, sampai sejauh mana hasil yang diperoleh dalam bentuk imbalan 
memainkan peranan dalam pemuasan kebutuhan-kebutuhan yang belum 
terpuaskan. 
Yang dimaksud dengan kaitan antara prestasi kerja dan imbalan ialah 
tingkat keyakinan seseorang tentang hubungan antara tingkat prestasi kerjanya 
dengan pencapaian hasil tertentu. 
 Yang dimaksud dengan kaitan antara usaha dan prestasi kerja ialah 
persepsi seseorang tentang kemungkinan bahwa usaha tertentu akan menjurus 
kepada prestasi kerja. (Siagian 2004:179). 
Teori Kepuasan 
Teori ini mendasarkan pendekatannya atas faktor kebutuhan dan 
kepuasan individu yang menyebabkannya bertindak dan berperilaku dengan cara 
tertentu. Teori ini memusatkan perhatian pada faktor-faktor dalam diri orang yang 





ini mencoba menjawab pertanyaan  kebutuhan apa yang memuaskan dan 
mendorong semangan bekerja seseorang. 
Teori Proses 
 Teori motivasi proses ini pada dasarnya berusaha untuk menjawab 
pertanyaan “bagaimana menguatkan, mengarahkan, memelihara dan 
menghentikan perilaku individu”, agar setiap individu bekerja giat sesuai denga 
keinginan manajer. Bila diperhatikan secara mendalam, teori ini merupakan 
“sebab dan akibat” bagaimana seseorang bekerja serta hasil apa yang akan 
diperolehnya. Jika bekerja baik saat ini, maka hasilnya akan diperoleh baik untuk 
hari esok. 
 Festinger (1957) dalam Poerwati (2001) dengan teorinya cognitive 
dissonance mengemukakan bahwa individu yang mempunyai motivasi tinggi 
akan memperbaiki kesalahan atau merasa khawatir jika kinerja mereka rendah. 
Individu akan berusaha mencoba memperbaiki kinerja mereka untuk mengurangi 
kesalahan dan kekhawatiran tersebut (Calder dan Ross,1976, Hamner dan 
Organ 1978, Hopwood 1976) dalam Poerwati (2001). 
 Penyusunan anggaran dimaksudkan bukan hanya untuk menyajikan 
informasi mengenai rencana keuangan yang berisi tentang biaya-biaya dan 
pendapatan untuk pusat-pusat pertanggungjawaban didalam suatu organisasi 
bisnis, tetapi juga merupakan suatu alat untuk pengendalian, koordinasi, 
komunikasi, evaluasi kerja, dan motivasi (Kenis. 1979) dalam Adiputra (2002).  
2.2  Penelitian Terdahulu 
 Penelitian-penelitian sebelumnya terkait dengan penelitian ini dapat dilihat 














Organisasi dan Motivasi 
sebagai Variabel 
Moderating 
Penelitian ini menunjukkan 
Partisipasi dalam 
Penyusunan Anggaran tidak 
mempunyai pengaruh secara 
langsung terhadap kinerja 
manajerial, sedangkan 
motivasi mempunyai tingkat 
kesesuaian yang rendah 
sebagai variabel moderating 
(tidak mempunyai pengaruh 
moderating) terhadap 
hubungan antara partisipasi 










sebagai variabel Intervening  
Dalam penelitian ini 
menunjukkan terdapat 
hubungan yang positif antara 
partisipasi penyusunan 






Komitmen Organisasi, dan 
Motivasi terhadap Kinerja 
Manajerial (Studi pada PT. 





terhadap kinerja manajerial, 
sedangkan variabel motivasi 
berpengaruh signifikan 




Anggaran dengan Locus Of 
Control sebagai variabel 
moderating (studi kasus 
pada PT. Kimia Farma 
Trading dan Distribution 
cabang Makassar) 
1.Adanya pengaruh langsung 
partisipasi anggaran 
terhadap kinerja manajerial. 







Anggaran dan Motivasi 
terhadap Kinerja Karyawan 
1.Partisipasi dalam 
penyusunan anggaran 
berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan 
2. motivasi berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan 
6 Ghozali Pengaruh Budgetary 
Participation terhadap 






(2015) kinerja Manajerial dengan 
Komitmen organisasi dan 
Motivasi Kerja sebagai 
Moderating Variable pada 
tiga bank BUMN di 
Makassar. 
memiliki pengaruh yang 
positif terhadap kinerja 
manajerial, sedangkan 
motivasi kerja tidak 
memoderasi pengaruh 
Budgetary Participation 
terhadap kinerja manajerial. 
 
2.3  Kerangka Teori 
 
  




2.4  Hipotesis Penelitian 
2.4.1  Pengaruh Partisipasi Anggaran terhadap Kinerja Manajerial 
 Hubungan keagenan merupakan suatu kontrak satu atau lebih orang 
(prinsipals) memerintah orang lain (agent) untuk melakukan suatu jasa atas 
nama prinsipals serta memberi wewenang kepada agent membuat keputusan 
yang terbaik  
Data primer, diolah sendiri (2016)  
 
2.4 Hipotesis Penelitian 
2.4.1 Pengaruh Partisipasi Penyusunan Anggaran terhadap Kinerja 
Manajerial 
Hubungan keagenan merupakan suatu kontrak satu atau lebih orang 
(prinsipals) memerintah orang lain (agent) untuk melakukan suatu jasa tas nama 
prinsipals serta memberi wewenang kepada agent membuat keputusan yang 
terbaik 
 
















bagi prinsipals. Jika kedua belah pihak tersebut mempunyai tujuan yang sama 
untuk memaksimumkan nilai perusahaan, maka diyakini agent akan bertindak 
dengan cara yang sesuai dengan kepentingan prinsipals. Partisipasi dalam 
penyusunan anggaran menciptakan kesempatan pada agent untuk terlibat dan 
mempengaruhi proses penyusunan anggaran. Keterlibatan agent tersebut akan 
meningkatkan komitmen mereka terhadap sasaran-sasaran anggaran. Agent 
yang memiliki komitmen terhadap sasaran anggaran akan termotivasi untuk 
meningkatkan usahanya untuk memperoleh dan menggunakan informasi yang 
relevan yang mendukung pembuatan keputusan. Penggunaan informasi yang 
relevan oleh agent akan meningkatkan kinerja agent tersebut. Partisipasi dalam 
penyusunan anggaran juga memberikan suatu rasa tanggung jawab kepada 
agent dan dorongan timbulya kreatifitas, karena karyawan yang merencanakan 
atau menciptakan anggaran, maka besar kemungkinan tujuan anggaran 
merupakan tujuan pribadi sehingga dapat menyebabkan semakin tingginya 
tingkat keselarasan tujuan. 
Beberapa peneliti yang tertarik untuk meneliti pengaruh partisipasi 
penyusunan anggaran terhada kinerja manajerial, diantaranya Hariyanti (2002) 
dengan hasil bahwa terdapat hubungan positif antara partisipasi penyusunan 
anggaran dengan kinerja manajerial. Penelitian ini juga dilakukan oleh Ridwan 
Mattola (2011) dengan hasil terdapat antara partisipasi penyusunan anggaran 
terhadap kinerja manajerial. Lebih lanjut Kawinda (2014) melakukan penelitian 
yang yansama dengan hasil penelitian bahwa partisipasi anggaran berpengaruh 
terhadap kinerja manajerial. Poerwati (2001) melakukan penelitian yang sama 
namun hasil peneliti tersebut menunjukkan bahwa partisipasi anggaran tidak 





 Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu maka penelitian ini dilakukan 
untuk menguji pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial. 
Berdasarkan gambaran di atas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut. 
H1 : Partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 
 
2.4.2  Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Manajerial 
 Motivasi merupakan daya dorong yang menyebabkan karyawan dapat 
bekerja dengan giat, karena dengan motivasi akan dapat menentukan prestasi 
kerja seseorang. Hal ini sependapat dengan Ferawati, 2011:22) bahwa motivasi 
sebagai sesuatu yang menyebabkan, menyalurkan serta melestarikan perilaku 
seseorang. Hal ini merupakan salah satu syarat kemampuan kepemimpinan 
seorang manajer. Seorang manajer harus memotivasi, mempengaruhi, 
mengarahkan, dan berkomunikasi dengan bawahan, sehingga bawahan yang 
dimotivasi dapat meningkatkan kinerjanya. Motivasi berpengaruh terhadap 
kinerja manajerial, semakin tinggi motivasi kerja kepala bagian, kepala sub 
bagian, kepala bidang, kepala seksi bidang dan kepala instansi, maka kinerjanya 
juga akan meningkat.  
Pramesthiningtyas (2011) menyimpulkan faktor motivasi berupa reward sebagai 
variabel interverting berpengaruh kuat terhadap hubungan antara partisipasi 
anggaran dengan kinerja manajerial. Sesuai dengan teori motivasi, seseorang 
berprilaku untuk dapat memenuhi kebutuhan pada dirinya. Untuk itu, dirinya akan 
termotivasi untuk mencapai tujuan perusahaan karena penilaian prestasi dan 
kemungkinan penghargaan atas prestasi dinilai dari pencapaian tujuan 





Penelitian ini dilakukan oleh Ferawati (2011) dan Huda (2013) dengan 
hasil bahwa motivasi berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 
Dengan demikian, dalam penelitian ini diajukan hipotesis dengan 
rumusan berikut: 
H2 : Motivasi berpengaruh terhadap kinerja manajerial 
Secara simultan, maka hipotesis hubungan antara variabel partisipasi 
anggaran (X1), motivasi (X2), dan kinerja keuangan (Y) adalah. 
H3 : Ada pengaruh positif antara partisipasi anggaran dan motivasi terhadap 





METODE PENELITIAN  
 
3.1 Rancangan Penelitian  
Rancangan penelitian ini bersifat kuantitatif, yaitu penelitian yang 
dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana persepsi, jawaban serta 
tanggapan dari para responden melalui kuisioner yang akan disebarkan untuk 
diisi oleh masing-masing responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini. 
Pendekatan penelitian dengan metode kuantitatif merupakan suatu metode yang 
tepat digunakan khususnya mengenai masalah pengaruh partisipasi 
penyusunan anggaran dan motivasi terhadap kinerja manajerial. 
 
3.2 Tempat dan Waktu 
Tempat penelitian ini adalah di Makassar dengan mengambil obyek 
penelitian pada PT. Telkom Witel Makassar yang berlokasi di jalan Balaikota. 
Waktu penelitian diperkirakan kurang lebih satu bulan. 
 
3.3 Populasi dan Sampel  
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai populasi dan sampel yang 
akan digunakan dalam penelitian sebagai berikut: 
3.3.1 Populasi 
Populasi mengacu pada keseluruhan kelompok orang, kejadian, atau hal 
minat yang ingin diinvestigasi dalam penelitian (Sekaran 2006:240). Populasi 
dipilih berdasarkan pertimbangan efektivitas dan efisensi.  
 Populasi dalam penelitian ini adalah manajer dan starff/ karyawan yang 
berpengaruh terhadap kinerja manajerial yang berhubungan dengan penelitian 






 Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti (Sekaran 
2006:241). Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive 
sampling. Kriteria pemilihan sampel adalah karyawan yang bertindak sebagai 
manajer, asisten manajer, dan officer dengan pertimbangan mereka adalah 
pihak-pihak yang mengetahui masalah mengenai anggaran. Jumlah sampel 
penelitian sebanyak 40 orang dengan rincian, posisi manajer 18 orang, junior 
manajer 1 orang dan staf/karyawan sebanyak 21 orang. 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
3.4.1 Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Data kualitatif 
Data kualitatif yaitu data yang diperoleh berupa keterangan-keterangan 
tertulis yang mendukung penelitian ini. 
2. Data kuantitatif 
Data kuantitatif yaitu data yang berupa angka-angka yang dapat dihitung, 
seperti jumlah staff dan manajer pada perusahaan PT. Telkom, serta data-
data numerik lainnya baik yang telah diolah maupun belum diolah, dan data 
lainnya yang mendukung penelitian ini. 
3.4.2  Sumber data  
1. Data primer 
Data primer yaitu data yang diperoleh melalui penyebaran kuisioner. 
Kuisioner adalah daftar pertanyaan tertulis yang telah dirumuskan 
sebelumnya yang akan dijawab oleh responden, biasanya dalam alternatif 





2. Data sekunder 
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari berbagai dokumentasi pada 
perusahaan yang relevan dengan penelitian yang dilakukan serta data 
lainnya yang dapat mendukung pokok pembahasan. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan penulis dalam memperoleh data yang dibutuhkan 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Penelitian Pustaka (Library Research ) 
Suatu pengumpulan data atau informasi melalui buku-buku ilmiah, laporan 
penelitian, literatur dan jurnal ilmiah yang berkaitan dengan pengaruh 
partisipasi penyusunan anggaran dan motivasi terhadap kinerja manajerial 
(studi kasus pada PT. Telkom Witel Makassar). 
2. Penelitian Lapangan (Field Reserch) 
Penulis mengadakan pengamatan dan penyebaran kuisioner kepada para 
manajer beserta staff yang bersangkutan pada PT.Telkom Witel Makassar 
mengenai pengaruh partisipasi anggaran dan motivasi terhadap kinerja 
manajerial. 
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
3.6.1 Variabel Penelitian 
 
Variabel adalah apapun yang dapat membedakan atau membawa variasi 
pada nilai. Secara umum variabel dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua 
kategori yaitu variabel independen dan variabel dependen. Berikut adalah uraian 







1. Variabel Independen 
Variabel independen atau variabel eksogen (exogenous variable)  
merupakan variabel yang tidak dipengaruhi oleh variable sebelumnya. Dalam 
penelitian ini variabel independen adalah partisipasi penyusunan anggaran dan 
motivasi. 
2. Variabel Dependen 
Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel 
sebelumnya. Variabel dependen merupakan variabel yang menjadi perhatian 
utama peneliti (Sekaran, 2006). Dalam penelitian ini variabel dependen adalah 
kinerja manajerial. 
 
3.6.2 Definisi Operasional 
 Definisi operasional dan pengukuran untuk masing-masing variabel 
penelitian dipaparkan dalam penjelasan di bawah ini. 
1. Kinerja manajerial adalah suatu pencapaian prestasi oleh perusahaan, 
melalui suatu proses, yang melibatkan orang atau kelompok sebagai satu 
kesatuan untuk mencapai tujuan berdasarkan periode yang telah ditetapkan. 
Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya, sebagian besar 
tergantung pada manajer. Jika manajer mampu melaksanakan tanggung 
jawabnya dengan baik maka organisasi akan mampu mencapai sasaran dan 
tujuan yang ingin dicapai. Untuk mengukur variabel kinerja manajerial (Y) 
digunakan indikator perencanaan, investasi, koordinasi, pengawasan, 
penilaianstaf, negosiasi, perwakilan, dan negosiasi. 
2. Partisipasi Penyusunan Anggaran 
Partisipasi dalam penyusunan anggaran adalah proses penyusunan 





sikap percaya terhadap bawahan dan komunikasi terbuka, sehingga tercipta 
kesesuaian antara tujuan individu dan tujuan perusahaan. Untuk mengukur 
variabel partisipasi penyusunan anggaran (X1) digunakan indikator (1) 
keterlibatan karyawan dalam penyusunan anggaran (2) opini atau 
sumbangan pemikiran merupakan faktor penting dalam penyusunan 
anggaran (3) pengajuan usulan terhadap hal-hal yang berhubungan dengan 
anggaran  
3. Motivasi 
Motivasi adalah suatu pernyataan sikap positif karyawan terhadap tugas 
yang diberikan dalam pencapaian tujuan perusahaan. Motivasi suatu hal 
yang mendorong atau menggerakkan kita untuk berperilaku dengan cara 
tertentu (Wanardi 1990 dalam Ferawati 2011). Untuk mengukur variabe 
lmotivasi (X2) digunakan indikator (1) pemberian penghargaan terhadap 
karyawan yang berprestasi (2) sarana pendukung dan peralatan kerja yang 
memadai (3) semangat kerja dalam melaksanakan tugas. 
3.7 Instrumen Penelitian  
Pada penelitian ini menggunakan skala pengukuran likert. Skala likert menurut 
Sugiyono (2011) adalah sebagai berikut: 
“Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang  tentang fenomena sosial”. 
Untuk pilihan jawaban diberi skor, maka responden harus menggambarkan, 
mendukung pernyataan (item positif). Skor atas pilihan jawaban untuk kuisioner 









Skor Pernyataan Positif 

















3.8 Analisis Data 
Metode analisis merupakan metode yang digunakan untuk menguji data 
yang diperoleh dari hasil jawaban responden yang diterima melalui kuisioner. 
Berikut ini penjelasan metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini. 
1. Analisis deskriptif adalah suatu analisis yang menguraikan mengenai 
pengaruh partisipasi penyusunan anggaran dan motivasi terhadap kinerja 
manajerial. 
2. Model yang digunakan untuk melakukan analisis data dan pengujian 
hipotesis dalam penelitian ini adalah model analisis regresi linear berganda. 
Secara matematis bentuk persamaan regresi linear berganda adalah 
sebagai berikut: 
𝑌 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 +  𝛽2 𝑋2   +  𝜇 
Keterangan : 
  Y = Kinerja manajerial 
  𝑋1 = Partisipasi Penyusunan Anggaran 
  𝑋2 = Motivasi 
  𝛼         = Konstanta 
                  𝛽  = Koefisien Regresi 
𝜇  = Error term  
 
3. Uji Kualitas Data 
Data ini merupakan data primer maka uji kualitas data penelitian ini 





a. Uji Validitas 
      Dalam penelitian ini digunakan uji validitas, yaitu digunakan untuk 
mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner 
dikatakan valid atau handal jika pertanyaan pada kuisioner mampu untuk 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oelh kuisioner tersebut (Ghozali, 
2011 dalam Setyani, 2015). 
       Koefisien validitas akan dicari mengkorelasikan setiap skor yang 
diperoleh pada setiap item dengan skor total dari masing-masing atribut, 
dengan menggunakan SPSS (Statistical Program for Social Science). 
Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan Pearson Correlation  
yaitu dengan cara menghitung korelasi antara nilai yang diperoleh dari 
pertanyaan-pertanyaan. Apabila Pearson Correlation yang dapat memiliki 
nilai di bawah 0,05 berarti data yang diperoleh adalah valid (Ghozali, 2011 
dalam Setyani, 2015). 
b. Uji Reliabilitas 
    Uji reliabilitas digunakan untuk menetukan apakah kuisioner tetap 
konsisten jika digunakan lebih dari satu kali terhadap gejala dengan alat ukur 
yang sama. Cara menghitung tingkat reliabilitas suatu data yaitu dengan 
menggunakan rumus  Cronbach alpha > 0,60 (Ghozali, 2011 dalam Setyani, 
2015). Jika validitas telah diperoleh, maka peneliti harus mempertimbangkan 
pula reliabilitas pengukuran. Reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian 
bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Pengujian reliabilitas 
bertujuan untuk mengetahui konsistensi hasil pengukuran variabel-variabel. 
Suatu kuisioner dikatakan handal jika jawaban seseorang terhadap 





4. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukan pengujian analisis regresi linear berganda terhadap 
hpotesis penelitian, maka terlebih dahulu perlu dilakukan suatu pengujian 
asumsi klasik atas data yang akan diolah sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas ini dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti 
diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti 
distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak 
valid untuk jumlah sampel kecil. Untuk mendeteksi apakah residual 
berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. 
Analisi grafik adalah cara yang mudah untuk mendeteksi normalitas yaitu 
dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbuh diagonal pada sumbu 
dari grafik normal probability plot. Pengambilan keputusan dalam uji 
normalitas menggunakan analisis grafik ini didasarkan pada: 
1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti garis 
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
2. Jika data menyebar jauh dari diagonal atau tidak mengikuti arah garis 
diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
Untuk melengkapi hasil analisis grafik normal probability plot digunakan uji 
statistik Kolmogorov-Smirnov Test. Residual berdistribusi normal jika memiliki 
nilai signifikansi >0,05. 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Untuk 





varibael independen, jika nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan data 
bebas dari gejala multikolinieritas. 
c. Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika varian dari satu pengamatan ke pengamatan lain 
tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
Homoskedastisitas dan tidak terjadi Heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi 
ada atau tidaknya heteroskedastisitas, salah satu caranya ialah melihat 
grafik scatterplot  antara nilai variabel terkait dengan residualnya. 
a. Melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terkait (dependen) yaitu 
ZPRED dengan residualnya SREID. Deteksi ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas dengan melihat ada tidaknya pola tertentu, sperti 
titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur 
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 
b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
5. Uji Hipotesis 
 Uji hipotesis bertujuan untuk menjawab hipotesis yang telah dibaut 
pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan: 
a. Uji T 
Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji T sama artinya dengan 
menguji signifikansi koefisien regresi linier berganda secara parsial yang 





mengetahui keakuratan model, maka dilakukan suatu uji untuk menguji 
signifikansi variabel independen secara individual (parsial) terhadap variabel 
dependen. Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan 
variabel dependen. Uji t dapat dilakukan dengan melihat nilai probabilitas 
signifikansi t masing-masing variabel yang terdapat pada output hasil SPSS. 
Pada penelitian ini kiriteria oengambilan keputusan yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
1. Bila tingkat signifikansi (Sig <  0,05), maka Ha diterima dan H0 ditolak, 
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
2. Bila tingkat (Sig > 0,05), maka Ha ditolak dan H0 diterima , variabel 
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
b. Uji F 
Uji F menunjukkan apakah variabel independen yang dimasukkan dalam 
model mempunyai pengaruh terhadap variabel dependennya. Kriteria 
pengambilan keputusannya, yaitu: 
1. Bila F hitung > F tabel atau probabilitas < nilai signifikan (Sig ≤ 0,05), 
maka hipotesis dapat ditolak, ini berarti bahwa secara seimultan variabel 
independen memiliki pengaruh signifikansi terhadap variabel dependen. 
2. Bila F hitung < F tabel atau probabilitas > nilai signifikansi (Sig ≥ 0,05), 
maka hipotesis diterima, ini berarti bahwa secara simultan variabel 







5.1    Kesimpulan  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh partisipasi 
penyusunan anggaran dan motivasi terhadap kinerja manajerial. Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang dapat ditarik oleh peneliti 
adalah sebagai berikut. 
1. Variabel partisipasi penyusunan anggaran secara parsial berpengaruh 
positif terhadap kinerja manajerial. Hal ini mengindikasikan bahwa 
meningkatnya partisipasi penyusunan anggaran berpengaruh terhadap 
kinerja manajerial. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori agensi yang 
menyatakan hubungan antara prinsipal (top manajer) dan agent 
(karyawan), dimana dengan keikutsertaan agent dalam penyusunan 
anggaran maka agent akan mengetahui informasi perusahaan dengan 
baik sehingga akan timbul rasa saling percaya yang akan meningkatkan 
kinerja manajerial.  
2. Variabel motivasi secara parsial berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 
Semakin tinggi motivasi karyawan, maka semakin tinggi pula kinerja  
manajerial yang dihasilkan. Sebaliknya semakin rendah motivasi 
karyawan, maka semakin rendah kinerja manajerial yang dihasilkan. Hal 
tersebut sesuai dengan teori agensi yang menyatakan bahwa prinsipal 
harus memonitor perilaku agent dan dengan memotivasi agent maka 





3. Variable partisipasi penyusunan anggaran dan motivasi secara simultan 
berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. Hal ini mengindikasikan 
bahwa meningkatnya partisipasi penyusunan anggaran dan motivasi 
berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Hal ini sesuai dengan teori yang 
digunakan yang menyatakan bahwa kedua variabel memiliki hubungan 
yang erat satu sama lain dan berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 
5.2  Saran 
 Adapun saran yang dapat peneliti berikan berkaitan dengan penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
1. PT.Telkom Witel diharapkan tetap menggunakan sistem partisipasi 
penyusunan anggaran karena mampu meningkatkan kinerja manajerial.   
2. Untuk penelitian selanjutnya agar meneliti variable-variabel lain yang 
mempengaruhi peningkatan kinerja manajerial. 
3. Untuk penelitian selanjutnya agar mengumpulkan data penelitian  
menggunakan metode penelitian selain penyebaran kuesioner, misalnya 
dengan metode wawancara langsung. 
5.3  Keterbatasan Penelitian 
 Adapun keterbatan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Penelitian ini hanya menggunakan instrument kuesioner sehingga belum 
menggambarkan secara benar kondisi yang terjadi pada objek penelitian. 
Dengan demikian hasil penelitian tidak dapat mengeneralisasikan untuk 
semua karyawan. 
2. Penelitian ini hanya dilakukan pada PT. Telkom Witel Makassar, untuk 
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